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Kamis, 27 Oktober 2022

Pemerintah Kabupaten
Pasuruan berhasil meraih dua
penghargaan dari Kementerian
Desa PDTT. Penghargaan
tersebut diberikan atas capaian
100 persen transformasi
pengelola dana bergulir
masyarakat eks Program
Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan
(PNPM MPd) menjadi Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes)
Bersama Lembaga
Kemasyarakatan Desa (LKD)
dan komitmen dalam
mendorong percepatan
pembangunan Desa.

Penghargaan tersebut diberikan dalam acara peluncuran Lembaga Keuangan Mikro BUMDesma
dan penandatanganan nota kesepahaman dengan Kementerian Kesehatan RI, Badan Keamanan
Laut RI, serta Perjanjian Kerjasama dengan Pangkoarmada II dan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Desa Provinsi Jawa Timur. Acara dihadiri oleh Gubernur Jawa Timur, Khofifah Indar
Parawansa, Pangkoarmada II, Laksda TNI Hutabarat, dan Kepala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Desa (PMD) Provinsi Jawa Timur, Soekaryo.
Menteri Desa PDTT, Abdul Halim Iskandar, dalam sambutannya menyampaikan bahwa
BUMDesma memiliki tugas strategis untuk memutus mata rantai rentenir. Ia meminta kepada
seluruh Bupati/Walikota untuk memberikan insentif yang dapat menurunkan bunga dari Lembaga
Keuangan Mikro (LKM). Gubernur Khofifah, dalam kesempatan tersebut, menyampaikan rasa
terima kasih dan apresiasinya atas terselenggaranya forum pertemuan yang penting ini.
Penghargaan yang diterima oleh Kabupaten Pasuruan ini merupakan bukti keseriusan pemerintah
daerah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong pembangunan desa.
Pemkab Pasuruan berkomitmen untuk terus mengembangkan BUMDesma dan meningkatkan
layanan keuangan mikro bagi masyarakat. Selain itu, Pemkab Pasuruan juga fokus pada
pengembangan potensi pesisir untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.



Acara penyerahan penghargaan ini juga dihadiri oleh Wakil Bupati Pasuruan, Gus Mujib, Kepala
DPMD Kabupaten Pasuruan, Rido Nugroho, dan perwakilan dari PT LKM Wahana Sejahtera
Madani dari Kecamatan Kraton yang menerima Penyerahan Ijin Usaha dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


